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KEJADIAN KASUS SKABIES PADA KUCING DI KLINIK HIMALAYA
VET NGANJUK

MAS ARDI FIRLANA

RINGKASAN

Scabies merupakan penyakit kulit yang mendominasi kucing peliharaan maupun kucing
liar yang disebabkan oleh tungau zoonosis Sarcoptes scabiei. Pemeriksaan dilakukan pada kucing
dengan anamnesis menunjukkan gejala gatal dengan cara menggaruk telinga dan ditemukan luka
pada telinga. Studi kasus ini dilakukan untuk mengetahui kejadian kasus skabies pada kucing di
klinik Himalaya Vet Nganjuk dengan mengambil data pasien kucing sejak tahun 2022-2023 dan
observasi langsung dengan melakukan pemeriksaan fisik hewan, dilanjutkan dengan diagnosis
oleh dokter hewan di klinik dokter hewan Himalaya Vet, kemudian pengobatan penyakit terhadap
pasien. Parameter yang diamati dalam kegiatan ini adalah kondisi kucing yang diperiksa secara
keseluruhan dan pengobatan yang diberikan pada kasus yang menderita scabies. Terapi yang
diberikan adalah permetrin 5% dan injeksi intermektin 0,05 ml/kg berat badan dan antihistamin
0,1 ml/kg berat badan serta suplemen kulit dan bulu. Dari data yang diperoleh pada tahun 2022
terdapat 34 kasus skabies dari 2935 pasien kucing yang berkunjung di Klinik dengan prevalensi
1,16%, sedangkan pada tahun 2023 terdapat 36 kasus dengan prevalensi 1,21%. Dari kasus
tersebut menunjukkan bahwa kasus terbanyak terjadi pada bulan-bulan dengan curah hujan tinggi,
karena penyakit kudis mudah berkembang biak dan menyebar pada tingkat kelembaban tinggi

serta kondisi lingkungan yang basah dan kotor.

KATA KUNCI : Scabies, kucing;scabiosis



KEJADIAN KASUS SKABIES PADA KUCING DI KLINIK HIMALAYA
VET NGANJUK

MAS ARDI FIRLANA

SUMMARY

Scabies is a skin disease that dominates domestic and wild cats, caused by the zoonotic
mite Sarcoptes scabiei. An examination was carried out on a cat with anamnesis showing
symptoms of itching by scratching the ear and a wound was found on the ear. This case study was
carried out to determine the incidence of scabies cases in cats at the Himalaya Vet Nganjuk clinic
by taking cat patient data from 2022-2023 and direct observation by carrying out a physical
examination of the animal, followed by diagnosis by a veterinarian at the Himalaya Vet veterinary
clinic, then treatment disease to patients. The parameters observed in this activity are the overall
condition of the cat being examined and the treatment given to cases suffering from scabies. The
therapy given is permethrin 5% and interectin injection 0.05 ml/kg body weight and antihistamine
0.1 ml/kg body weight as well as skin and fur supplements. From the data obtained in 2022 there
were 34 cases of scabies from 2935 cat patients who visited the clinic with a prevalence of 1.16%,
while in 2023 there were 36 cases with a prevalence of 1.21%. These cases show that most cases
occur in months with high rainfall, because scabies easily breed and spread in high humidity levels

and wet and dirty environmental conditions.

KEYWORDS : Scabies, Cat; Scabiosis
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